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ABSTRAK 

Uninterruptible Power Supply (UPS) adalah perangkat yang dimanfaatkan sebagai 

sumber daya cadangan alternatif terbatas untuk beban listrik agar bisa terus 

berfungsi selama jangka waktu tertentu. Penelitian ini tujuannya untuk 

mengetahui tegangan output, daya maksimum dan arus output yang dihasilkan 

oleh UPS dan Generator set saat dalam keadaan terbebani dan untuk mengetahui 

kemampuan catu daya cadangan UPS dalam membackup beban pada saat 

Generator set dalam kondisi gangguan start. Metode penelitian ini yaitu 

mengumpulkan data, mengamati waktu stabil genset dan waktu change over, 

menghitung daya aktif pada UPS dan Generator set , menghitung waktu backup 

UPS dan menghitung daya  yang dibutuhkan beban. Hasil penelitian ini 

menunjukkan output daya dari UPS masih mampu membackup beban dengan 

konsumsi sebesar 34,55 %dari kapasitas UPS 40 kVA didapat sebagai sinyal 

beban dan mengkonsumsi energi sebesar 0,195 kWh sekitar 1 menit. Genset 

bertenaga aktif ketika listrik padam dan listrik menyala setelah 1 menit. Tegangan 

outputnya juga stabil 59 detik setelah start, mencapai kecepatan 1500 rpm dengan 

tegangan 380/220  V dengan kapasitas 50 kVA. Dengan beban 13822 VA, UPS 

dapat membackup beban sekitar 30 jam jika genset tidak menyala. 

 

Kata kunci : Uninterruptible Power Supply (UPS), Generator Set, Backup, 

Kereta Api 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vii 
 

ABSTRACT 

Uninterruptible Power Supply(UPS) is a device that is used as a limited 

alternative backup power source for electrical loads so that it can continue to 

function for a certain period of time. The aim of this research is to determine the 

output voltage, maximum power and output current produced by the UPS and 

Generator set when under load and to determine the ability of the UPS backup 

power supply to back up the load when the Generator set is in a start fault 

condition. This research method is collecting data, observing the generator set 

stable time and change over time, calculating the active power on the UPS and 

generator sets, calculating the UPS backup time and calculating the power 

required by the load. The results of this study indicate that the power output of the 

UPS is still able to back up the load with a consumption of 34, 55% of the 40 

kVA UPS capacity is obtained as a load signal and consumes 0.195 kWh of 

energy in about 1 minute. The powered generator activates when the power goes 

out and the power comes on after 1 minute. The output voltage is also stable 59 

seconds after starting, reaching a speed of 1500 rpm with a voltage of 380/220 V 

with a capacity of 50 kVA. With a load of 13822 VA, the UPS can back up the 

load for about 30 hours if the generator does not turn on. 

Keywords: Uninterruptible Power Supply (UPS), Generator Set, Backup, 

Railway 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Transportasi adalah salah satu faktor utama yang diperlukan oleh masyarakat 

untuk bepergian dari satu tempat ke tempat lainnya dalam waktu yang lebih 

efisien. Pemerintah perlu memberikan perhatian dalam perkembangan transportasi 

di Indonesia agar masyarakat bisa melakukan kegiatan bepergiannya dengan lebih 

mudah, efisien dalam segi waktu dan biaya serta kenyamanan juga keamanan 

yang menyertainya (Sidjabat et al., 2021). LRT (Light Rail Transit) Kota 

Palembang telah disahkan pengoperasiannya oleh Presiden RI pada Tanggal 15 

Juli 2018 sebagai sistem LRT pertama kalinya dibangun dan dijalankan di 

Indonesia. Diharapkan LRT Palembang ini bisa menjadi penggerak dalam 

penyediaan sistem angkutan umum perkotaan dengan berbasis jalan rel bagi kota-

kota lainnya di Indonesia (Sarwandy & Jonizar, 2023). 

LRT sumsel persinyalan dibutuhkan untuk mendeteksi atau membaca sarana 

kereta api berguna sebagai penanda, peninjau atau peringatan kepada Pengatur 

Perjalanan Kereta Api (PPKA) bahwa sebuah blok atau petak jalan rel sedang 

terisi atau terdapat sarana kereta api yang sedang beroperasi. Adanya alat 

pendeteksi atau pembaca sarana berguna kaitannya jalannya kereta api. 

Perjalanan kereta api perlu diperhatikan dan diatur sehingga memerlukankan 

sebuah sistem persinyalan kereta api agar tetap menaati keamanan dan 

keselamatan kerja serta beroperasi dengan efektif dan efisien yang dibantu 

perangkat elektronik yang terdiri seperti detektor, lampu LED, perangkat PLC 

,Axle Counter, Balise dan motor. Perubahan jalur kereta api yang memakai arus 

bolak balik yang paling mudah rusak saat kehilangan tenaga secara tiba-tiba dan 

abnormal di shutdown, maka dapat dikatakan beban kritis. 

LRT Sumsel ini memiliki dua suplai tenaga listrik yaitu suplai utama PLN dan 

suplai cadangan Uninterrutible Power Supply (UPS) dan Generator set. Pada saat 

kondisi umum, beban persinyalan memperoleh suplai listrik dari PLN melewati 

Power Distribution System (PDS) dengan tegangan 20 kV diturunkan melewati 
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trafo step down sehingga tegangan 380/220V yang bermanfaat mensuplai beban 

persinyalan melewati panel MDP dan SDP dan menjalankan charge sebagai 

floating baterai melewati rectifier pada perangkat UPS yang akan 

mengkonversikan arus bolak balik sehingga arus sejalan. 

Saat suplai utama mengalami gangguan atau pemadaman maka suplai 

cadangan akan membackup secara otomatis yang dikendalikan oleh Automatic 

Transfer Switch (ATS) pada panel Change Over Switch (COS). UPS akan 

membackup sementara selama Generator set siap menyuplai tegangan pada waktu 

yang bersamaan Generator set juga akan aktif namun Generator set membutuhkan 

durasi kira-kira 1 menit supaya dapat menyuplai tegangan dengan biasa, sehingga 

sesudah normal suplai listrik cadangan dari UPS maka beralih ke Generator set 

buat mensuplai sistem persinyalan. 

Hal ini paling bermanfaat sehingga sistem persinyalan yang sedang 

mengalami beban kritis tidak membutuhkan restart atau berhenti operasi yang bisa 

menimbulkan kerusakan pada sistem dan peralatan. Kerugian akibat pemadaman 

listrik menjadi besar bila sistem tenaga listrik tidak dijaga oleh sumber listrik 

darurat. 

Laporan akhir ini mengkaji catu daya cadangan beban listrik sistem 

persinyalan dengan tujuan mempersiapkan pengatur tegangan pada UPS untuk 

catu daya cadangan otomatis. Sebelum genset aktif sampai stabil dan kapasitas 

UPS pada saat genset  nonaktif dijadikan cadangan daya. Penelitian ini 

dilaksanakan melewati observasi dan pengumpulan data untuk dianalisis. Survei 

dilakukan di Stasiun LRT Jakabaring. 
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1.2. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

1. Menentukan tegangan output, daya maksimum dan arus output yang 

diproduksi oleh UPS saat dalam kondisi terbebani,Berapa tinggi tegangan 

outputnya, daya maksimal yang diperoleh Generator set saat dalam keadaan 

terbebani. 

2. Untuk mengetahui kemampuan catu daya cadangan UPS dalam membackup 

beban pada saat Generator set dalam kondisi gangguan start. 

1.3  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan bahwa tegangan 

output, daya maksimum dan arus output yang diperoleh UPS dalam kondisi 

terbebani dan waktu yang dapat digunakan oleh baterai UPS untuk mensuplai 

beban ketika Generator set dalam keadaan gagal start.  

1.4  Sistematika Penulisan 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini menjabarkan latar belakang, tujuan dan rumusan masalah. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini memaparkan teori pendukung yang diterapkan untuk pembahasan 

dan pengoperasian alat dan bahan pendukung, serta sifat-sifat komponen 

pendukung. 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang cara yang digunakan, alat dan bahan yang 

dipakai, serta proses pelaksanaan penyidikan dari awal sampai akhir. 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas tentang hasil pengujian dan pembahasan berapa lama 

UPS mampu memberikan sinyal kereta api ketika generator set terputus atau 

terjadi gangguan listrik di Stasiun LRT Jakabaring Sumsel. Selain itu, tegangan 

output, daya maksimum dan arus output yang diperoleh UPS saat berada kondisi 

terbebani. 
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BAB 5 KESIMPULAN DAN USULAN 

Bab ini membahas kesimpulan dan saran dari UPS saat dalam keadaan 

terbebani. 
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